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Abstract

Purpose: This study examines the impact of the Problem-Based Learning (PBL) model on the mathematics learning
outcomes of fourth-grade students at SDN 90 Pekanbaru. Methodology: The research utilized an experimental design
and purposive sampling, encompassing the entire fourth-grade student population for the academic year 2022/2023,
totaling 124 students. The IVD class was the experimental group, while the IVC class served as the control group. The
data collection methodology utilized a testing technique, and subsequent analysis incorporated both descriptive and
inferential statistical methods. Findings: Upon calculation of the t-test, a significant t-value of 5.665 was obtained with a
significance level of a = 0.05. This result highlights the effectiveness of the PBL model in enhancing the mathematics
learning outcomes of fourth-grade students at SDN 90 Pekanbaru. Significance: The findings suggest that incorporating
PBL into mathematics education can positively influence the academic achievements of elementary students, extending
beyond the classroom. This research provides valuable insights into innovative pedagogical approaches as education
continues to evolve.
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Abstrak

Tujuan: Penelitian ini menguji pengaruh model Problem-Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas
[V SDN 90 Pekanbaru. Metodologi: Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dan pengambilan sampel secara purposif,
yang mencakup seluruh populasi siswa kelas IV tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 124 siswa. Kelas |VD merupakan
kelompok eksperimen, sedangkan kelas IVC sebagai kelompok kontrol. Metodologi pengumpulan data menggunakan teknik
tes, dan analisis selanjutnya menggunakan metode statistik deskriptif dan inferensial. Temuan: Setelah dilakukan perhitungan
uji-t, diperoleh nilai t yang signifikan sebesar 5,665 dengan tingkat signifikansi a = 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa model
PBL efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 90 Pekanbaru. Signifikan: Temuan ini
menunjukkan bahwa memasukkan PBL ke dalam pendidikan matematika dapat secara positif mempengaruhi prestasi
akademik siswa sekolah dasar, bahkan di luar ruang kelas. Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang
pendekatan pedagogis yang inovatif seiring dengan perkembangan pendidikan yang terus berkembang.

Kata kunci: hasil belajar, pembelajaran berbasis masalah, siswa kelas 4 SD.

Pendahuluan

Matematika adalah salah satu bidang yang telah memainkan peranan penting dalam kemajuan
teknologi dan ilmu pengetahuan lainnya. Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua pe-
serta didik di berbagai jenjang pendidikan dimulai dari taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi,
disebabkan karena pentingnya matematika untuk dapat menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari.
Sependapat dengan hal tersebut, Susanto (2013) mengatakan bahwa matematika merupakan salah satu
disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan beragumentasi, memberikan kontribusi
dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam
pengembangan ilmu dan teknologi. Banyak peserta didik yang masih beranggapan bahwa matematika
sebagai mata pelajaran yang mengandung angka-angka, rumus-rumus, konsep-konsep serta simbol-
simbol yang sulit untuk dimengerti. Maka dari itu, penyampaian guru yang mudah dimengerti peserta didik
ketika belajar di kelas berpengaruh terhadap hasil belajar matematika peserta didik. Hasil belajar berasal
dari kata "hasil" dan "belajar". Pengertian hasil ditunjukkan pada suatu perolehan dilakukannya suatu
aktifitas atau proses yang mengakibatkan perubahan secara fungsional. Pengertian belajar menurut Jamil
(2016) mengatakan bahwa Belajar merupakan suatu proses perubahan kegiatan dan reaksi terhadap
lingkungan. Selanjutnya menurut Jamil (2016) menyatakan bahwa belajar adalah proses pembentukan
pengetahuan di mana siswa berpartisipasi dalam kegiatan aktif, berpikir aktif, menyusun ide-ide, dan
memahami apa yang mereka pelajari. Dengan demikian, belajar merupakan suatu proses usaha yang
dilakukan individu secara sadar untuk memperoleh perubahan tingkah laku tertentu, baik secara langsung
maupun yang tidak diamati secara langsung sebagai pengalaman (latihan) dalam interaksinya dengan
lingkungan. Pendapat lain tentang hasil belajar menurut Jamil (2016) mengatakan bahwa hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat diamati
melalui penampilan siswa (learner’s performance). Menurut Jamil (2016) berpendapat bahwa hasil belajar
atau pembelajaran dapat juga dipakai sebagai pengaruh yang memberikan suatu ukuran nilai dari metode
(strategi) alternatif dalam kondisi yang berbeda.

Page | 137
https://journals.eduped.org/index.php/jrsme



Alvionita, R. R., & Angraini, L. M. (2023). Pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar matematika
kelas 4 SD (The effect problem-based learning model on 4% grade mathematics learning outcomes). Journal of Research in
Science and Mathematics Education (J-RSME), 2(3), 136-146.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran matematika di sekolah SDN 90
Pekanbaru diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa cukup rendah. Hasil wawancara menunjukkan
beberapa masalah dalam proses pembelajaran yang mengakibatkan hasil belajar yang rendah bagi siswa.
Permasalahan tersebut antara lain yaitu : (1) siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal
matematika yang berupa soal pemecahan masalah matematika. Jika guru memberi soal yang berbeda
dari contoh yang diberikan, maka sebagian besar siswa kesulitan mengerjakan, sebagian besar siswa
mengeluh saat guru memberikan soal yang rumit seperti soal pemecahan masalah; (2) siswa jarang ada
yang mau melatih kemampuan pemecahan masalah yang dimilikinya; (3) siswa ribut dalam proses pem-
belajaran matematika; (4) Siswa kurang terlibat dalam pembelajaran karena mereka hanya mendengar-
kan apa yang disampaikan oleh guru (5) siswa tidak dapat menjawab pertanyaan dalam proses pembela-
jaran terlihat siswa hanya diam saja ketika diajukan pertanyaan.

Penggunaan suatu model pembelajaran yang tepat akan membantu dalam proses belajar
mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dengan menggunakan model pembelajaran
yang bervariasi dapat mengatasi kejenuhan peserta didik dalam belajar. Sehingga pemilihan model pem-
belajaran harus sesuai dengan dengan materi yang diberikan. Model Problem Based Learning (PBL)
adalah model yang sejalan dengan ini. Dalam model PBL, siswa dihadapkan pada masalah yang mem-
butuhkan konsentrasi mereka untuk belajar, hal ini sependapat dengan pendapat Hosnan (2014) bahwa
Problem Based Learning (PBL) adalah jenis pembelajaran yang menggunakan masalah nyata (autentik)
yang tidak terstruktur (il-structured) dan terbuka sehingga siswa dapat membangun keterampilan berpikir
kritis dan menyelesaikan masalah serta membangun pengetahuan baru. Salah satu manfaat PBL,
menurut Shoimin (2014), adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah
dan membangun pengetahuan mereka sendiri melalui aktivitas belajar. Dengan menggunakan model
PBL, siswa akan menjadi terbiasa menghadapi masalah dan mencari solusi untuk masalah yang mereka
hadapi. Siswa dituntut bisa menyelesaikan persoalan yang berhubungan dengan kehidupan nyata se-
hingga mereka dapat membangun pemahaman sendiri (Zetriuslita et al., 2022). Dengan demikian, model
PBL akan memberi siswa keterampilan berpikir kritis dan menyelesaikan masalah. Menuru Jamil (2016)
menyatakan beberapa keuntungan yang dapat diamati dari siswa yang belajar dengan menggunakan
pendekatan PBL, yaitu: 1. Mampu mengingat dengan lebih baik informasi dan pengetahuannya. 2.
Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, berpikir kritis,dan keterampilan komunikasi. 3.
Mengembangkan basis pengetahuan secara integrasi. 4. Menikmati belajar. 5. Meningkatkan motivasi. 6.
Bagus dalam kerja kelompok. 7. Mengembangkan belajar strategi belajar. 8. Meningkatkan keterampilan
berkomunikasi.

Menurut Jamil (2016) Pembelajaran berdasarkan masalah terdiri dari 5 langkah yaitu : 1) Ori-
entasi siswa pada masalah. 2) Mengorganisasi siswa untuk belajar. 3) Membimbing penyelidikan individ-
ual maupun kelompok. 4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 5) Menganalisis dan mengeval-
uasi proses pemecahan masalah.

Kriteria sukses atau implementasi yang baik dalam penerapan model PBL adalah sebagai
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berikut :
- Materi : Materi yang diajarkan harus sesuai dengan kebutuhan siswa dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari.
- Pendekatan : Pendekatan yang digunakan harus sesuai dengan karakteristik siswa dan materi
yang diajarkan.
- Kegiatan Pembelajaran : Kegiatan pembelajaran harus menarik dan memotivasi siswa untuk
belajar.
- Keterlibatan Siswa : Siswa harus terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran.
- Penggunaan Teknologi : Penggunaan teknologi dapat membantu siswa dalam memahami materi dan
memecahkan masalah.
- Evaluasi : Evaluasi harus dilakukan secara berkala untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami
materi dan mampu memecahkan masalah.
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN
90 Pekanbaru.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Tujuan dari
penelitian eksperimen ini adalah untuk mencari pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
pada kelas eksperimen dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.
Langkah pertama dalam penelitian ini adalah guru mengambil skor awal (pretest) dari kedua kelas sebe-
lum diberikan perlakuan berbeda di kelas. Soal yang diberikan adalah soal yang sama, kemudian pada
kelas eksperimen mendapatkan perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning, sedangkan pada kelas kontrol mendapatkan perlakuan pembelajaran konven-
sional. Kemudian dilakukan posttest untuk kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Posttest
diberikan untuk mengetahui kemampuan akhir dari kedua kelas tersebut. Posttest dan pretest ini telah
divalidasi oleh guru matematika di sekolah dan juga divalidasi dosen yang ahli dalam bidangnya.

Populasi penelitian ini adalah 60 siswa kelas IV SDN 90 Pekanbaru dan sampel penelitian ini kelas
IVD sebagai kelas eksperimen dan kelas IVC sebagai kelas kontrol. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan yaitu lembar tes terdiri dari soal pretest dan posttest berbentuk uraian. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis data statistik deskriptif dan analisis data statistik inferensial. Analisis data
statistik deskriptif yang digunakan yaitu nilai rata-rata yang diperoleh serta jumlah siswa dan analisis data
statistik inferensial yang digunakan yaitu uji-t dengan menggunakan microsoft excel. Batasan penelitian
ini memfokuskan pada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran matematika yang diperoleh dari pretest dan posttest pada siswa kelas IVC
dan IVD di sekolah SDN 90 Pekanbaru. Usia siswa kelas IVC dan kelas IVD dari umur 10-11 tahun.
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Hasil dan Pembahasan

Dari hasil pretest dan posttest yang telah dilaksanakan pada kedua kelas, sehingga dianalisis
secara deskriptif diperoleh pada tabel berikut :

Tabel 1.
Rata-rata Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Analisis Deskriptif Pretest Posttest
Ekperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
Jumlah sampel (n) 30 30 30 30
Rata-rata (x) 38,9 35,2 61,56 50,23

Berdasarkan tabel diatas, dari jumlah siswa yang sama antara kelas eksprimen dan kelas kontrol
yaitu 30 orang, terdapat peningkatan rata-rata hasil belajar. Peningkata rata-rata hasil belajar di kelas
eksperimen antara nilai pretest dan posttest dengan diberikan perlakuan model pembelajaran Problem
Based Learning yaitu sebesar 22,66. Pada kelas kontrol terdapat peningkatan rata-rata hasil belajar an-
tara nilai pretest dan posttest yang menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu sebesar 15,03.

Namun rata-rata posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat perbedaan, dimana rata-rata
nilai posttest kelas eksperimen lebih tinggi 11,23 poin jika dibandingkan dengan rata-rata nilai posttest
kelas kontrol.

Tabel 2.

Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas xZhitung X% tabel Kesimpulan
Eksperimen 9,7 11,07 Normal
Kontrol 3,35 11,07 Normal

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh kesimpulan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu
X%hitung < x2tabel . Jadi Ho diterima dan H1 ditolak. Berarti data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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Tabel 3.
Uji Homogenitas Varians Data Pretest kelas Eksperimen dan kelas kontrol

Kelas Varians N Fhitung Ftabel Keterangan Kesimpulan
Eksperimen 153,062 30 Fhitung < F Homogen

peri 176 185 hitung tabel g
Kontrol 87,01 30

Berdasarkan tabel di atas nilai Fp;rng = 1,76 dan Fiape; = 1.85 artinya Frityng S Fraper-
Maka dapat diperoleh kesimpulan Ho diterima dan Hy ditolak yang berarti kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki varians yang sama atau homogen.

Tabel 4.
Uji-t Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas n X Varians £ tiabel Kesimpulan
hitung
Eksperimen 30 38,9 153,062 1,31 2,00 Ho
Kontrol 30 35,2 87,01 diterima

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai tpipng = 1,31 dan tyqper = 2,00 yang berarti

thitung < traber = 1,31 < 2,00, maka Ho diterima dan H1 ditolak. Ini berarti tidak terdapat pengaruh

antara rata-rata hasil belajar kelas eksperimen dan rata-rata kelas kontrol.

Tabel 5.

Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas % hitung X% tabel Kesimpulan
Eksperimen 5,55 11,07 Normal
Kontrol 7,75 11,07 Normal

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh kesimpulan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu
X% hitung < X% tavel . Jadi Ho diterima dan Hy ditolak. Berarti data posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Tabel 6.
Uji Homogenitas Varians Data Posttest kelas Eksperimen dan kelas kontrol
Kelas  Varians N  Fhitung Ftabel Keterangan  Kesimpulan
Eksperimen 93,13 30 Fhitung < Homo-
P 1,27 1,85 g
Kontrol 67,36 30 Ftabel gen
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Berdasarkan tabel di atas, nilai Fpiyng = 1,27 dan Fiape; = 1.85 yang berarti Fpipyng <
Fiaper- Maka, dapat kita ambil kesimpulan bahwa Ho diterima dan H¢ ditolak berarti kelas eksperimen
dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen.

Tabel 7.
Uji-t Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas n x  Varians £ tiaper  Kesimpulan
hitung
Eksperimen 30 61,56 53,13 5,665 2,00 Ho ditolak
Kontrol 30 50,23 67,36

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai ty;¢ng = 5,665 dan tiqpe; = 2,00 yang berarti
thitung > traber = 9,665 > 2,00, maka Ho ditolak dan H+ diterima. Ini berarti rata-rata hasil belajar
dengan menggunakan model Problem Based Learning lebih baik dari rata-rata hasil belajar dengan
menggunakan model konvensional. Maka kesimpulannya terdapat pengaruh model pembelajaran Prob-
lem Based Learning terhadap hasil belajar siswa.

Secara teoritis, penerapan model pembelajaran Problem Based Learning akan berbeda dengan
model pembelajaran konvensional. Model pembelajaran Problem Based Learning memiliki keunggulan
dalam penerapan di kelas, maka dapat memungkinkan pembelajaran menjadi lebih baik. Kelebihan atau
keunggulan yang dimiliki dalam menerapkan model Problem Based Learning sebagai berikut: (1)Dapat
meningkatkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif siswa. (2) Dapat meningkatkan kemampuan siswa
untuk memecahkan masalah secara mandiri. (3) siswa yang lebih pintar dapat berbagi ilmu dengan ang-
gota kelompok. Dengan adanya kegiatan tersebut dapat mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah, berpikir kritis,dan keterampilan komunikasi. Peran guru dalam pembelajaran ini sebagai fasili-
tator serta membimbing siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang ada.

Berbeda dengan pelaksanaan model pembelajaran konvensional di kelas kontrol, kegiatan pem-
belajaran didominasi oleh guru. Pembelajaran konvensional mengutamakan peran guru daripada peran
siswa. Akibatnya, siswa lebih banyak menerima, mencatat, dan menghapal materi pelajaran. Pembelaja-
ran konvensional akan lebih banyak difokuskan pada aktivitas guru. Akibatnya, siswa akan kurang termo-
tivasi untuk belajar dan aktivitas belajar akan kurang efektif. Fokus siswa lebih pada pertanyaan yang
diberikan oleh guru. Jika guru memberikan soal yang berbeda dengan contoh soal, maka siswa akan
merasa kesulitan menyelesaikan soal tersebut. Berdasarkan dari pengamatan selama pembelajaran
pada kelas eksperimen, aktivitas siswa telah sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran Prob-
lem Based Learning.
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Gambar 1. Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen

Pada gambar 1 merupakan suasana pembelajaran di kelas eksperimen, terlihat siswa antusias
dalam menjawab permasalahan yang ada di LKPD yang telah diberikan, dan juga siswa tidak sungkan
untuk bertanya jika ada permasalahan yang tidak dimengerti.

1

aa 2. Pembelajara di Kelas Kontrol

Pada gambar 2 merupakan suasana pembelajaran di kelas kontrol, terlihat siswa duduk dengan
rapi dan melihat ke papan tulis dengan seksama. Siswa tidak berbicara dan memperhatikan dengan baik
saat peneliti sedang menuliskan materi. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan dilakukan ana-
lisis awal, maka dapat disimpulkan bahwa skor pretest siswa tidak terdapat perbedaan antara rata-rata
hasil belajar kelas eksperimen dan rata-rata kelas kontrol. Kemudia kedua kelas diberikan perlakuan yang
berbeda, dimana kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan model pembelajaran Problem Based
Learning, sedangkan di kelas kontrol diberikan perlakuan dengan model pembelajaran konvensional.
Setelah diberikan perlakuan, kemudian kedua kelas tersebut diberika posttest dan setelah dianalisis maka
dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar dengan menggunakan model Problem Based Learning
lebih baik dari rata-rata hasil belajar dengan menggunakan model konvensional. Ini berarti terdapat
pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa.

Tes akhir hasil belajar untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan soal yang sama
dalam bentuk uraian yang terdiri dari 4 soal. Berikut ditampilkan jawaban siswa dalam menjawab soal
posttest
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Gambar 3. Jawaban Posttest Siswa Kelas Eksperimen

Dilihat dari salah satu jawaban pada soal posttest untuk kelas eksperimen, dapat disimpulkan
bahwa siswa dari kelas eksperimen pada soal nomor satu yaitu menyajikan data dalam bentuk tabel
sebagian siswa masih ingat tata cara dalam menyajikan data dalam bentuk tabel secara sistematis, tetapi
ada juga siswa yang langsung menyajikan data dalam bentuk tabel tanpa mengurutkan data terlebih
dahulu. Selanjutnya pada soal nomor dua, sebagian siswa bisa menjawab pertanyaan dari soal tersebut
yang dimana pada soal nomor dua masih tentang menyajikan data dalam bentuk tabel serta menguiji
analisa siswa terhadap data yang telah diberikan dan siswa bisa menjawab dan menganalisa apa yang
dimaksud soal. Pada soal nomor tiga dan empat, siswa bisa menjawab soal tersebut yang dimana pada
soal nomor tiga dan empat juga menguji analisa siswa terhadap data yang telah diberikan dalam bentuk

diagram batang dan diagram gambar. Tetapi masih ada beberapa siswa yang masih bingung dalam men-
jawab pertanyaan tersebut.
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Gambar 4. Jawaban posttest siswa kelas control

Selanjutnya dilihat dari salah satu jawaban pada soal posttest untuk kelas kontrol, dapat disimpul-
kan bahwa siswa dari kelas kontrol pada soal nomor satu yaitu menyajikan data dalam bentuk tabel se-
bagian siswa masih ingat tata cara dalam menyajikan data dalam bentuk tabel secara sistematis, tetapi
ada juga siswa yang langsung menyajikan data dalam bentuk tabel tanpa mengurutkan data terlebih
dahulu. Selanjutnya pada soal nomor dua, sebagian siswa bisa menjawab pertanyaan dari soal tersebut
yang dimana pada soal nomor dua masih tentang menyajikan data dalam bentuk tabel serta menguii
analisa siswa terhadap data yang telah diberikan dan sebagian siswa bingung untuk menuliskan jawaban
dan menganalisa apa yang dimaksud soal sehingga ada beberapa siswa yang tidak menjawab soal ter-
sebut . Pada soal nomor tiga dan empat, sebagian siswa bisa menjawab soal tersebut yang dimana pada
soal nomor tiga dan empat juga menguiji analisa siswa terhadap data yang telah diberikan dalam bentuk
diagram batang dan diagram gambar. Tetapi masih ada beberapa siswa yang masih bingung dalam men-
jawab pertanyaan tersebut. Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas
eksperimen dengan menggunakan model Problem Based Learning lebih baik daripada siswa kelas
kontrol dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini didukung Problem Based Learning
merupakan model pembelajaran yang menantang siswa untuk “belajar bagaimana belajar”, berkerja
secara berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata (Ariawan & Putri, 2020).

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar matemat-
ika siswa kelas IV SDN 90 Pekanbaru. Keterbatasan penelitian ini memfokuskan pada pengaruh model
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pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika
yang diperoleh dari pretest dan posttest pada siswa kelas IVC dan IVD di sekolah SDN 90 Pekanbaru.
Untuk penelitian selanjutnya, dapat mengetahui kekurangan dari penelitian ini dan menggunakan keku-
rangan ini sebagai upaya untuk memperbaiki penelitian selanjutnya.
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